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1.1 Latar Belakang

Provinsi Derah Istimewa Yogyakarta dijuluki sebagar kota pelajar,
identitas vang telah mefekat ﬂjnkmmﬂn}bmahan hingga kini. Setiap
tahum, ribuan pd.ﬁﬂhn bem aerah di Indor m untuk menuntut imu
di kot _imi. mnd#mh'nmudnnbﬂﬂﬁkzms“nsm
menjadikan Yogyakarta sehagni magnet pendidikan masional (Suharso, 2019},
Namun, daya tarik Yogyakarts tidk hanya terleak poda kualitss skadeniknya,
lﬂﬁﬂhﬂ-’jﬂ@ pada atmosfer sosial dan budaya ymgmm dan penuh
tolerunsi (Heryanto, 2015). Kota ini dapat dipandang sebagai ruang hidip. yang
mempertemukan idealisme. kesederhanaan, dan realitas kehidupan.

Adealisme di Yogyskarta fumbuh dari motivasi mahasiswa dan pekerja
muda untuk belajar. bekerja, serta berkarya di Imgkunp sosinl yang dianggap
ramah din inspiratif. Kesederhanaan muncul dari pola hﬂpmmﬁﬁ&ﬁ yang
mes”hnkm nilai kebersamaan dan keseimbangan antara mulmmtmnl dan
splnhl!. Fenomena sfew living menjadi repmﬂm hl! dori  romantisme

Voyyakarta: hidup tanpa tergesa, menikmati kops di angkr
di Mm oy’ bﬁ‘hﬂm di komunitas hhi.. Aknwtas-nkn'.rila:s ini
menegaskan citra Jogja_sebagai kn;g.d:ugmmu h’nbat yang memuliakan
makna sosial dan rasa syukur (Utami, 2020; Sridiyatmiko, 2023). Romantisme
semacarm ini semakin diperkuat oleh media dan budaya populer yang menampilkan
Jogjn sebagai kota yang “murah”, “penuh kenangan”., dan “sederhana namun
berkesan” (Rahmadani, 2021 ).




Romantisme kebahagiasan yang dirasakan mahasiswa perantau di
Yogyukarta berakar pada kuatnya modal sosial (suciaf capital) dan aksesibilitas
terhadap "ruang ketiga" yang terjangkau. Selain itu, romantisme tersebut diperkuat
oleh ketersediaan ekosistem kreatif dan skademik yang inklusif. Penelitian oleh
Aryandari (2023) mengungkapkan bahwa bagi mahasiswa seni dan aktivis,
Ynﬂ}'lkﬂtnmmaihn"kebuhngim kreati d.lmammmkndmmhuluqranhn




Namun di balik citra romantis tersebut, tersimpan realitas sosial-ekonomi
yang jouh lebih kompleks. Berdasarkon data Badan Pusat Statistik Daerah lstimewa
Yogyakarta (BPS DIY, 2024), Upah Mininnem Regional (UMR) DIY tahun 2025
hanya sebesar Rp 2.655.041, menjadikannya terendah di Pulan Jawa. Sementara
indeks biaya hidup meningkst rata-rata 4.2% per tahun sejak 2018, Kenaikan ini
menimbulkan beban ekonomi yang signifikan, terutama bagi mahasiswa dan
pekerja muda. Prasetvo dan Permatasari (2019) mencatat bahwa harga sewa tempat
tinggal dan kebutuhan konsumsy harmn meningkat hampir dua kali lipat dibanding
lima tahun terakhir, memperlihatkan jurang yang nvata antara citra “Jogja yang
murah” dengan renlitas kehidupan wargnnya.
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Kota Yogyakarta 2,655,041.81 1
Kabupaten Sleman 2,466,514.86 2
Kabupaten Bantul 2,360,533.00 3
Kabupalen Kulon Progo 2,351,230.85 A
Kabupaten Gunungkidul 2,330,263 67 5

demibar | UMR Yogyakaria
(Sumber : Pemga DIY)

Dalam konteks mi, hidup “dengan nilal nonmaterial™ tidak berarti bahwa
masyarakat Jogja menerine kondisi ekonomi vang sulit denpan pasrah, melainkan
menandakan kemampuan adaptasi dan negosiasi terhadap tekanan ekonomi
Aryandari {2023) menjelaskan bahwa penerasi muda di Yogyakarta kini hidup di
antara dua kutub: mempertahankan nilai kesederhanaan di satu sisi dan menghadapi
tuntutan ekonomi urban di sisi lain. Realita tersebut menciptakan situasi ambivalen,
di mana mahasiswa dan pekerja muda tetap menghargai aspek sosial dan budaya
kota, tetapi juga berjuang menghadapi keterbatasan penghasilon, ketidakstabilan
pekerjaan, dan menmgkatnya biaya hidup.



Penelitian Kumniasari dan Prasetvo (2020} menemukan bahwa sebagian
besar mahasiswa perantu datang ke Yogyakarta dengan ekspektasi biaya hidup
rendah, namun kenyataan di lapangan menunjukkan sebaliknya: biaya konsumsi
meningkat, sewa kost mahal, dan gaya hidup mahasiswa yang makin konsumtif.
Kondisi ini menunjukkan bahwa romantisme “hidup murah di Jogja" telah
kehilangan relevansi faktualnya, Bahkan, lebih dari 70% mahasiswa perantau

Gambar 2 Indeks Kebahagiaan DY
{Sumber : BPS 2023 )



Kehidupan mahasiswa dan pekerja muda di Y ogyakarta menjadi gambaran
generasi vang hidup di antara romantisme dan realitn. Mereka datong dengan
harapan akan kehidupan idezl di kota pelajar, namun perlahan dihadapkan pada
realitas sosial-ekonomi yang menuntul kemandirian dan kreativitas. Di sinilah
terbentuk identitas baru anak muda Jogja generasi yang tangouh. sederhana. dan
reflektif. Seperti dijelaskan oleh Beck dan Beck-Gernsheim (2002). generasi muda
urban hidup dolam ers individualisasi yang menuntut keseimbangan antara
wdealisme dan pragmatisme, qummm&h yang menjadi landnsan konseptual
dalam film dokumenter “Jogja: Aniara Romantisme dan Realita™

Film dokumenter “Jogja: Antara Romantisme dan Realita” juga
‘menggunakon strateg] cemmfer-representation (Hall, 1997; Dwinanda, 2019), yaitu
mikm realitas }'aﬁg Jarang terepresentas n]ehmdhm Jika media
rj:mﬁnhmh}'a populer selama ini membingkai Jogja sebagai kota yang tenang,
murah, dan penuh kehangatsn. maka film ini mencoba menampilkan sisi lain
oalitas Keras.di balik narasi tersebut. Melalui perspektif mahasiswa peraniset dan
p&.e:r]l,m film dokumenter ini berupaya nmngunh'::slmn dua dunia yang saling
benn=an: mmantisme yvang dibangun oleh memon kolektif dan realits sosial-
Ehunn:ru yang dihadapi generasi muda hari ini, Dengan demikian, ﬁlmiﬂiherfungm
sehgll] bentuk kritik budaya terhadap kenstruksi sosial romantisme Jug_ta yang

sudah mengakar secira ideologis dalam vwacana publik.

Smmmmmumn dalam dokumenter ini memiliki preseden
kuat dalam karya-karya yang berupaya mnm mitos ruang dan identitas,
salah satunya tercermin dalam film dokumenter "Jakarta Maghrib” (2010) karya
Salman Arsto. Meskipun menggunakan pendekatan fiksi naratif, film tersebut
menerapkan strategl representnsi tandingan terhadap citra Jakarta vang selama ina
dibingkai oleh media arus utama sebagni kota yang keras, individualis, dan
mekank. Dengan menangkap momen jeda saat Maghrib. film tersebut
menghadirkan sisi humanis, spiritual. dan komunal yang sering kali terhapus oleh
narasi kemacetan dan ambisi ekonomi kota besar. Hal serupa juga ditemukan dalam
dokumenter "The Aet of Killing" (2012) karya Joshua Oppenheimer yang



menggunakan strategi trans-coding milik Stuart Hall. Oppenheimer tidak sekadar
menampilkan data sejarah, melainkan memberikan ruang bagi pelaku untuk
merepresentasikan dirt mereka sendini, vang secara paradoksal justru membongkar
kebenaran kelam di balik narasi kepahlawanan resmi negara.

Dalam konteks Yogyakarta, strategi ini dapat ditarik korelasinys dengan
tren film-film pendek yang sering muncul di Festival Film Dokumenter (FFD)
Yogyakarta, seperti karya-karya hﬂﬁﬁf lokal. yang memotret fenomena
gentrifikasi di kaWasan Prawirétaman atau konflik sqraria di pesisir selatan. Karya-
karya tersehltbu‘fungn sebagni counter-narrative terhadap ksmpanye pariwisata
"Jogja Istimewa" mmhmw menonjolkan aspek estetika dan harmoni
bodaya. Dengnn menggunaksn metode Subversive Framimg, karya-karya ini
ww-ﬂn Itemegnhun hotel berbintang dﬂngﬁ;hiﬁ;ﬁ_m:ﬁninmi warga
sekitar, .ﬁ!ﬁu._._l;_nasrian desa wisstn dengan beban kerja buruh tnl] mwndah.
Melalui pola penyandingan (fuxtaposition) ini. dokumenter “Jogja: Anfara
Romantisme dan Realita” akan mengikuti jejak karyakarya tersebut aintuk
melakukan dekonstruksi terhadap representasi Yng}'ﬂk:lrlﬂ_ mengubah fokus dari
sekadar % yang nyaman untuk dikunjung” menjllﬁ "kota yang menantang
untuk dihidupi” bagi para mahasiswa perantau.

‘Sejalan dengan pandangan Aji (2021), film dokumenicr sosial berperan
sehugjl 'mﬂﬁﬁm ﬂ:ﬂl.lk m kehidupan M—-hﬁﬁdiﬂkﬂ.l]gl.ﬁ mengkritisi
konstruksi makna yang diciptakan oleh media Kamera datam konteks ini bukan
sekadar alat dokumentasi, mg_laml;_m ms!zumﬁﬂekﬂﬁusml {Heh karena i,
bubungan etis dan empatik antarn sutrodara dan porasumber menjadi - sangat
penting. Hakim {2022} menekankan bahwa dokumenter yang baik dibangun
melalui subjective honesty, yaitu kedekatnn emosional antara pembuat film dan
subjeknya agar realitas vang terekam tetap autentik dan manusiawi Pendekatan
milak yang digunakan penulis untuk menggali norasi personal para narasumber
mahasiswa dan pekerfa muda tanpa manipulasi berlebihan.



Pendekatan etis dan empatik yang penulis terapkan berakar pada tradisi
Ehared Anthropelogy yang dipelopori oleh sineas Jean Rouch. Dalam metode ini,
sutradara tidak menempatkan dirl sebagai pengamat yang berjarak. melainkan
sebagai kolaborator vang terlibat secara emosional dengan subjeknya. Strategi ini
dilakukan untuk meminimalisir ketimpangan kuasa® antera pemegang kamera dan
narasumber. Sejalan dengan prinsip Bill Nichols (2017) mengenai Participatery
Mode, penulis mempasisikan diri sehagai bagian dari ekosistem sosial mahasiswa
perantau, sﬁm&m_ﬁwnﬂmﬁhﬁﬁmﬂm sebagai intervensi,
melainkan seb#ﬂi dinlog dun arah. Hal ini krusial untuk mencapai apa yang disebut
oleh Niclidls sebagsi ke fogic ofthe hrar:’, di mana kebenaran @okumenter tidak
hanya ditemukan pﬂhm:ﬁlﬁ. tetapi pada kejujuran perasaan yang muncul
karena adanya rasa snlifig_gnna}rn { truse).

‘Sebagai referensi  konkret dalam  sinems  dokumenter, sirteg:
penyutradarsan vang menekankan hubungan empirik dan unpaﬁkim@ﬂtﬁiﬂmt
pada karya Kim Longinotte. Longinotio dikenal dengan pendekatannya yang 'nk
Mh-afmqngﬁt dekat secarn émosional dengan 3uhjeknyn_ ln mmmmkun
teknik rmohtrusive observaion di mana sutradara hadir ﬁrumg personal subjek
dalam waktu yang lama sebelum kamera mulai merekam guna memastikan subjek
mernsa nyaman untuk merepresentasikan realitas lrmlhmj.njl.mm tekanan
performatif, Penulis mengadopsi strategi ini dengan melskukan proses puilding
rapport (pendekatan swal) tanpa kamera terhadap mahasiswa perantau di kamar
kos mammﬂm’l tﬂj‘nm&ﬁ. ﬂﬂmg&mmlﬁﬁ]l!hﬁﬂleh Rub}r {?Dm'b dalam

mampu menunjukka.n umﬂpmrﬁubungmm_udmgmtuhjﬂg sehingoa penonton
dapat melihat realitas Yogyakarta bukan sebagai "tontonan’, melainkan sebagai
pengalaman hidup yang dibagikan secars empatk.

Implementasi strategi ini dalam penyutradaraan penulis juga melibatkan
penggunaan lensa dengan jarak fokus vang intim dan pengambilan gambar setinggi
mata (eve-fevel shor) untuk menciptakan kesetaraan posisi antara penonton,
sutradara, dan narasumber. Dengan merujuk pada metode Direct Cinema yang



mengutamakan spontanitas, penulis memastikan bahwa setiap momen realita yang
tertangkap baik itu keluhon mengenai biaya hidup maupun tawa di ruang publik
adalah hasil dari hubungan empiris vang matang. Strategi ini menjamin bahwa
representasi kebahagisan maupun kesulitan vang ditampilkan meropakan refleksi
Jujur dari subjek. selarss dengan pandangan Hakim (2022) bahwa kekuatan
dokumenter terletik pada keberanian subjek untuk menjadi diri mereka sendiri di
depan kamera karena adanya jaminan etis dari sang sutradara.

“Jogja: mm: dan Realita® wﬂ'ﬂk hanya dimaksudkan
amtuk menampilkan kondisi sosial mahasiswa perantay dan pekerja muda di
Yag;-ihm, tetapi juga untuk merepresentasikan benturan dua sisi; romantisme
vang membentuk citra kolektif dan realita yang menggnmbarkan kehidupan nyata.
Film ini munjndl refleksi sosial dan kuftural tentang bag:ﬂm m::mda
menafsirkan makna kebahagisan, kesederhanaan, dan eksistensi difi di tengah
ﬂmmn:ﬁp@rmhs dan ketimpangan ekonomi,

Tujusn utama dari pembuatan film dokumenter ' “Jogja: Antara
Rﬂnm’mﬁn Realita™ adalah untuk menampilkan mmﬂ yang autentik
tentang kehidupan. mahasiswa. denpekerja muda yung meoulth bertahan di

Yogyakarts setelah menyelesaikan Fﬂdldlkﬂn miereki. Fﬂm mi imgin menggali
secara reflektif dinsmika sntara romantisme citra Yogyakarta sebagai kota pelajar
yang pﬁnuh toleransi dan kesederhanamn dengan Iqﬂi!ﬂ sosial-ekonomi yang
dihadapi masyarakat urben muds.

Romantisme tentang “Jogja yang sederhana, murah, dan bersahaja™ telah
lama dikonstruksi oleh media, pariwisata, dan budaya populer, sehingga
menciptakan citra ideal yang tidak sepenubnya mencerminkan kehidupan nyata
{Utami, 2020; Hervanto, 2015}, Film dokumenter ini berupaya menerapkan konsep
counter-representation {Hall, 1997) dengan menampilkan narasi tandingan melalui

pengalaman nyata mahasiswa, pekerja kreatif. dan akademisi yang hidup di antara



idealisme dan realita. Film ini juga menyoroti bagaimana mereka menegosiasikan
makna hidup, kebshagiaan, dan eksistensi di tengah struktur ekonomi yang
menekan serta budaya yang semakin komersial. Dengan pendekatan observasional
{(Winston, 2013), film ini membiarkan realitas berbicars tanpa intervensi
berlebihan, menckankan kejujuran ekspresi subjek sebagai bentuk social
truthfiulness,




1.2 Manfaat dan Tujuan Penciptaan Karya

1.2.1 Manfaat karya secara akademis
Sebagai kontribusi terhadap kajian film dokumenter sosial, terutama dalam
memperkaya perspekiif akademik mengenal representasi ruang kota dan realitas

mb@mummmmmwmm@
pendidikan.
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